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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan medel snowball throwing guna meningkatkan hasil belajar
siswa kelas Xl IPS Putri Ponpes Mu'allimin Muhammadiyah. Penelitian ini dilakukan karena kurang aktifnya
siswa saat berlangsung proses pembelajaran, seperti kurangnya respon siswa saat guru bertanya. Penelitian
ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini siswa kelas XI IPS Putri Ponpes
Mu'allimin Muhammadiyah yang berjumlah 22 Orang. Penerapan model snowball throwing mengalami
peningkatan, hal ini dapat di buktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar, dilihat dari hasil
presentase keberhasilan siswa pertama sebesar 46% pada siklus | (kategori baik), kemudian sebesar 63%
pada siklus Il (kategori sangat baik). Siswa kelas XI IPS Putri sebanyak 22 orang yang ditetapkan sebagai
subjek belajar di Pesantren Mu'allimin Muhammadiyah. Pembelajaran siswa aktif adalah bentuk pokok
pembahasan penelitian dengan menggunakan observasi dan wawancara sebagai metode pengumpulan data.
Dengan demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik kelas XI IPS Putri Ponpes Mu’allimin Muhammadiyah .

Kata Kunci: Snowball Throwing; Matematika; Keaktifan Belajar
Abstract

The aim of this research is to apply the snowball throwing method to improve the learning outcomes of
class XI IPS Putri Mu'allimin Muhammadiyah Islamic Boarding School students. This research was
conducted because students were less active during the learning process, such as students' lack of
response when the teacher asked questions. This research is classroom action research (PTK). The research
subjects were 22 students in class XI IPS, Girls at the Mu'allimin Muhammadiyah Islamic Boarding School.
The implementation of the snowball throwing model has increased, this can be proven by an increase in
learning outcomes, seen from the results of the first student success percentage of 46% in cycle | (good
category), then 63% in cycle Il (very good category).. There were 22 female students in class XI IPS for
women who were designated as study subjects at the Mu'allimin Muhammadiyah Islamic Boarding School.
Active student learning is the main form of research discussion using observation and interviews as data
collection methods. Thus, the use of the Snowball Throwing cooperative learning model can increase the
learning activity of class XI IPS Putri Mu'allimin Muhammadiyah Islamic Boarding School students.

Keyword: Snowball Throwing, mathematics, learning activity

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang paling cepat berkembang dan paling banyak
menyimpan informasi dalam kegiatan sehari-hari dan disiplin ilmu yang diajarkan di sekolah. Ini adalah
pengetahuan penting bagi potensi manusia untuk berkembang (Rahmawati et al., 2016). Karena banyaknya
mata pelajaran sains dan teknologi yang membutuhkan matematika, maka mata pembelajaran ini wajib
ditempuh oleh semua siswa, mulai dari yang duduk di bangku sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Riset et
al., 2022).

Salah satu kesulitan yang dialami masyarakat pendidikan di Indonesia masih buruk aktivitas siswa
dalam prosedur pendidikan, khususnya matematika. Memang dapat terjadi ditimbulkan oleh berbagai
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keadaan, salah satu adalah kurang efesiensi cara pendidik belum menerapkan acuan pendidikan serta anak-
anak sudah menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang rumit (Yulita, 2019).

Proses pembelajaran di sekolah membutuhkan pengalaman langsung, bukan hanya pemahaman teori.
Siswa harus berpartisipasi aktif dalam pendidikannya, menyuarakan pendapatnya, dan menyelesaikan
masalah yang disampaikan oleh guru dalam sistem pembelajran (FATMA, 2021).

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian dalam penyajian materi-materi dalam pembelajaran
yang meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru dan segala fasilitas
pendukung dalam proses belajar mengajar (Sulastri, 2019).

Metode pengajaran yang umum digunakan dalam pelajaran matematika selama ini adalah guru
menjelaskan pelajaran sambil siswa mendengarkan, kemudian guru mendorong siswa untuk mengerjakan soal
tambahan dengan memberikan contoh soal. Itu untuk memberikan instruksi, Ini tidak memberikan hasil
terbaik. Guru menyusun dengan berbagai cara, seperti metode tanya jawab dan ceramah (Sudana, 2019).

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 01 hingga 30 Mei 2023
Tahun Pelajaran semester genap 2022/2023 kelas XI IPS Putri Mu'allimin Pesantren Muhammadiyah,
peneliti menemukan beberapa permasalahan di kelas XI IPS Putri Mu'allimin Pesantren Muhammadiya.
Permasalahan yang ditemukan antara lain: pembelajaran berpusat pada guru, ketika guru memberi
pertanyaan siswa tidak merespon, metode pembelajarankurang bervariasi. Dari permasalahan tersebut
terlihat bahwa pembelajaran hanya berpusat pada guru, karena guru lebih aktif menjelaskan materi.
Kemudian pembelajaran menjadi membosankan dan tidak ada umpan balik dari siswa. Berdasarkan data hasil
observasi langsung pada hasil belajar kelas XI IPS Putri Mu’allimin Pesantren Muhammadiyah bahwa lebih
dari 50% siswa memiliki nilai yang cenderung rendah. Hal ini dilihat dari data nilai Ujian Tengah
Semester (UTS). Salah satu upaya pembelajaran yang telah dilakukan guru di kelas XI IPS Putri Mu'allimin
Pesantren Muhammadiyah yaitu dengan cara diskusi kelompok. Namun cara tersebut tidak efektif, terlihat
beberapa siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Pembelajaran dianggap berhasil dan bermutu jika
setiap siswa atau Sebagian besar dari mereka berpartispasi aktif dalam proses pembelajaran pada tingkat
fisik, mental, dan social (Suyanto, 2019). Metode pembelajaran lebih didasarkan pada penguasaan konsep
daripada kompetensi sehingga mengurangi partisipasi siswa dalam proses pendidikan cenderung
berpartisipasi secara pasif dalam prosedur pembelajaran (Usaningsih, 2021). Model pembelajaran akan
memacu dan memotivasi daya ingat siswa dalam mengungkapkan pendapat dari materi yang telah
disampaikan dalam proses belajar mengajar. Selain itu, dengan adanya model pembelajaran yang bervariasi,
siswa juga tidak lagi merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa menjadi
meningkat (Hujaemah et al., 2019). Untuk mengatasi permasalahan yang telah disebutkan di atas,
peneliti akan menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif, pembelajaran
menyenangkan, dan menciptakan pembelajaran yang bermakna. Salah satunya adalah model pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing. Dengan model pembelajaran ini,siswa dapat belajar sambil bermain.

Snowball Throwing adalahsuatu cara penyajian bahan pelajaran dimana murid dibentuk dalam
beberapa kelompok yang heterogen kemudan masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk
mendapat tugas dari guru, lalu masing-masing murid membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas
pertanyaan) kemudian dilempar ke murid lain yang masing-masing murid menjawab pertanyaan dari bola
yang diperoleh (Aulia & Usman, 2012).

Dalam model pembelajaran Snowball Throwing, guru mengarahkan Kerjasama siswa dalam
berkelompok, memberikan tugas yang diberikan kepada masing-masing ketua kelompok dan
menginstruksikan mereka untuk mendiskusikan materi tertentu dalam kelompok. Kemudian, ketika masing-
masing anggota kelompok menuliskan pertanyaannya, siswa menjawab pertanyaan secara bergiliran, menarik
kesimpulan, evaluasi, dan refleksi. Salah satu keunggulan model ini adalah keberanian untuk bersuara
(Satiawy et al., 2022).

Model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing menumbuhkan kreativitas antar peserta didik,
mengajar untuk mempelajari informasi sendiri berdasarkan diskusi, dan membangun keterampilan berpikir
kritis dan penyelesaian tugas mereka, mengungkapkan pikiran, meningkatkan kompetensi, dan
mengembangkan kompetensi. Meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengolaborasi informasi yang
ditemukan melalui diskusi (Sembiring, 2012).

Berdasarkan uraian latar belakang dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar dengan menerapkan suatu model pembelajaran untuk menjadi lebih baik dan
juga untuk meningkatkan prestasi peserta didik dalam menuntut ilmu matematika, karena penting melakukan
penelitian menggunakan judul tersebut “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Snowball Throwing
Untuk Meningkatkan Keaktifan Pembelajaran Kelas XI IPS Putri Ponpes Mu’allimin Muhammadiyah Pada
Pembelajaran Matematika”.

Sesuai dengan konteks permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah dengan penggunaan
strategi pembelajaran Snowball Throwing meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika di
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kelas XI IPS Putri Ponpes Mu'allimin Muhammadiyah? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas XI IPS Putri Mu’allimin Pesantren Muhammadiyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas atau yang biasa disingkat dengan PTK. penelitian
tidakan kelas yang ideal sebetulnya dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan
pihak yang mengamati proses jalannya tindakan. Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk
mengurangi unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan yang dilakukan (A & Amran, 2017).
Penelitian ini dilaksanakan melalui empat langkah utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah kelas XI Putri di Ponpes Mu'allimin Muhammadiyah Tahun
Ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa 22 orang. Objek penelitian disini adalah pembelajaran Matematika
yang dilakukan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI Putri di Ponpes Mu'allimin
Muhammadiyah, Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap bulan Mei Tahun
pelajaran 2022/2023. Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut Observasi, Penilaian atau tes, Dokumentasi. Berikut Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti:

PERENCANAAN \

REFLEKSI SIKLUS | PELAKSANAAN

A\ PENGAMATAN */
PERENCANAAN }—\

REFLEKSI SIKLUS 11 PELAKSANAAN

’\ PENGAMATAN */

DAN SETERUSNYA

Alur penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada keadaan awal keaktifan belajar masih rendah, semangat, dorongan dalam mengikuti
pembelajaran Matematika kurang, peserta didik tidak memiliki nyali untuk bertanya dan kurang aktif
mengungkapkan pikiran mereka. Hal ini menjadi tolok ukur untuk meningkatkan keaktifan belajar
matematika, Salah satu upaya yang dilakukan peneliti yaitu dengan menerapkan metode Snowball Throwing.

Siklus |

Pada tahapan perencanaan ini, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan selama proses
berlangsung, diantara- nya yaitu: Membuat daftar nama siswa (untuk absensi dan penilaian), Membuat
lembar observasi Keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing,
Membuat Lembar Kerja Siswa, Merencanakan penerapan model pembelajaran snowball throwing, Membuat
soal evaluasi dan kunci jawabannya, untuk siklus | Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup
membentuk perencanaan tindakan. Peneliti membagikan secarik kertas kepada setiap siswa, kemudian
memberikan instruksi mengenai pelaksanaan model pembelajaran snowball throwing.

Pengamatan Keaktifan belajar Siswa, Berdasarkan lembar observasi keaktifan belajar siswa diperoleh
data-data sebagaimana dijelaskan dalam Rekapitulasi Hasil Pengamatan keaktifan Siswa Pada Siklus | berikut
ini : Jumlah siswa Sangat Aktif 4 (18%), Tuntas. Jumlah siswa Aktif 6 (28%), Tuntas. Jumlah siswa Kurang
Aktif 12 (54%), Belum Tuntas.

Berdasarkan hasil yang telah disebutkan sebelumnya, Keaktifan belajar siswa belum sesuai dengan
yang diharapkan sesuai dengan standar yang ditetapkan, maka perlu adanya tindakan perbaikan atau tindak
lanjut pada siklus Il untuk mencapai atau memperoleh hasil yang optimal. Dalam arti, perlu dilanjutkan ke
siklus berikut- nya yaitu siklus Il
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Hasil Penelitian Sikius Il

Pada tahapan perencanaan ini, peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan selama proses
berlangsung, diantara- nya yaitu: Membuat daftar nama siswa (untuk absensi dan penilaian), Membuat
lembar observasi Keaktifan belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing,
Membuat Lembar Kerja Siswa, Merencanakan penerapan model pembelajaran snowball throwing, Membuat
soal evaluasi dan kunci jawabannya, untuk siklus | Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup
membentuk perencanaan tindakan. Peneliti membagikan secarik kertas kepada setiap siswa, kemudian
memberikan instruksi mengenai pelaksanaan model pembelajaran snowball throwing.

Pengamatan Keaktifan belajar Siswa, Berdasarkan lembar observasi keaktifan belajar siswa diperoleh
data-data sebagaimana dijelaskan dalam Rekapitulasi Hasil Pengamatan keaktifan Siswa Pada Siklus | berikut
ini : Jumlah siswa Sangat Aktif 4 (18%), Tuntas. Jumlah siswa Aktif 10 (45%), Tuntas. Jumlah siswa Kurang
Aktif 8 (37%), Belum Tuntas.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan dari siklus | dan siklus Il telah terjadi peningkatan baik penilaian
terhadap keaktifan belajar siswa.Dengan mempertimbangkan hal tesebut maka pemberian tindakan
dihentikan pada siklus Il karena sudah mencapai indikator yang ditetapkan.

Tabel I. Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model pembelajaran
Kooperatif Snowball Throwing siklus | dan siklus Il

Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing
Siklus | Siklus Il
46% 63%
Baik Sangat Baik

PEMBAHASAN

Penggunaan model yang dapat menciptakan permainan yang kreatif dalam menyampaikan materi
pembelajaran salah satunya melalui penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing (Tarigan et al.,
2020). Snowball Throwing merupakan suatu pembelajaran sambil bermain yang menyenangkan, dengan cara
melempar kertas pertanyaan, dan yang memperoleh lem- paran kertas menjawab pertanyaan tersebut,
setelah mereka saling menguasai materi yang dijelaskan oleh ketua kelompoknya (Najmawati et al., 2019).

Setelah peneliti melakukan upaya menerapkan pembelajaran kooperatif model snowball throwing
ternyata hasilnya cukup memuaskan, Hasil ini menunjukkan apa yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan
model pembelajaran snowball throw pada mata pelajaran matematika materi sifat-sifat limit fungsi di kelas
XI'IPS Putri Ponpes Muallimin Muhammadiyah semester 2 tahun pelajaran 2022/2023 telah meningkatkan
aktivitas belajar siswa atau menjadikan siswa mampu lebih aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini terjadi karena, seperti dicatat oleh kelompok belajar, para siswa menghadapi masalah dengan sangat baik,
sehingga memudahkan mereka untuk mencapai tujuan mereka sendiri.

Melalui metode Snowbal Throwing, keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan. Terlihat bahwa rata-
rata keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan pra Tindakan terdapat 40,%, Siklus | sebesar 46 % dari
22 siswa yang aktif belajar, Kemudian, di Siklus Il meningkat sebesar 63% dari 22 siswa .

Berdasarkan hasil analisis data yang peneliti dapatkan sebagai hasil pelaksanaan penelitian
membuktikan bahwa penerapan model pembelajaranSnowball throwing terbukti mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat-sifat limit fungsi di kelas XI IPS Putri
Ponpes Muallimin Muhammadiyah semester 2 tahun pelajaran 2022/2023.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika pada siswa kelas Xl
IPS Putri Ponpes Mualimin Muhammadiyah dengan pendekatan Snowball Throwing dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika. Hal ini terjadi karena, seperti dicatat oleh
kelompok belajar, para siswa menghadapi masalah dengan sangat baik, sehingga memudahkan mereka untuk
mencapai tujuan mereka sendiri.

Melalui metode Snowbal Throwing, keaktifan belajar siswa dapat ditingkatkan. Terlihat bahwa rata-rata
keaktifan belajar siswa mengalami peningkatan pra Tindakan terdapat 40%, Siklus | sebesar 56 % dari 22
siswa yang aktif belajar, Kemudian, di Siklus 1l meningkat sebesar 63 % dari 22 siswa .

Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaranSnowball throwing terbukti mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi sifat-sifat limit fungsi di kelas
XI IPS Putri Ponpes Muallimin Muhammadiyah semester 2 tahun pelajaran 2022/2023.
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